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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan aplikasi mobile eating learning M-
EL bagi ibu sebagai pola asuh autoritotif upaya kemandirian saat anak makan. Metode
penelitian ini menggunakan kombinasi metode yaitu System Development Life Cycle
(SLDC) waterfall untuk merancang software pada Aplikasi Mobile M-EL. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi M-EL efektif pada pola asuh (p value 0,001)
kemandirian (p value 0,031) dan metode BMW (p value 0,001), dimana nilai p value <
0,05. Sebelum ibu diberi aplikasi mobile eating learning didapatkan ibu tidak mempunyai
pengetahuan tentang pentingnya menerapkan pola asuh autoritatif, ibu tidak menerapkan
pola asuh autoritatif, anak tidak mandiri saat makan karena kebiasaan buruk ketika makan
anak selalu disuapi dan ibu tidak pernah menggunakan metode BLW Kketika anak makan
sehingga anak tidak mandiri makan. Simpulan, penggunaan Aplikasi M-EL efektif dalam
meningkatkan pola asuh, kemandirian dan metode BLW untuk upaya kemandirian saat
anak makan, sehingga aplikasi ini dapat di terapkan secara lebih luas untuk upaya
kemandirian anak saat makan.

Kata kunci: Aplikasi Mobile, Eating Learning, Kemandirian Anak, Pola Asuh
ABSTRACT

This study aims to determine the use of M-EI Mobile Eating Learning applications for
mothers as parenting authorities of independence when children eat. This research method
uses a combination of methods, namely the System Development Life Cycle (SLDC)
Waterfall to design software in M-EI mobile applications. The results showed that the use of
M-EI applications was effective in parenting (p-value 0.001) independence (p-value 0.031)
and the BMW method (p-value 0.001), where the value of p-value <0.05. Before the mother
is given the mobile eating learning application, the mother does not know the importance of
applying authoritative parenting, the mother does not apply authoritative parenting, the
child is not independent when eating because of bad habits when eating children are
always fed and the mother never uses the BLW method when the child eats so Children are
not independent eating. In conclusion, the use of M-EI applications is effective in improving
parenting, independence, and BLW method for independence efforts when children eat, so
this application can be applied more broadly for children's independence efforts when
eating.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini (golden age) 0-6 tahun merupakan masa penting yang harus
dikembangkan dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikis yang perlu
diperhatikan oleh kedua orang tuannya (Rohmah & Aprianti, 2021). Perkembangan psikis
yaitu kemandirian (Suhardja & Watini, 2022). Kemandirian merupakan kemampuan untuk
mandiri, berani, dan bertanggungjawab atas segala tingkah laku demi dirinya sendir i, dalam
proses memandirikan anak perlunya bimbingan dan pembelajaran diusia dini (EIminah &
Patilima, 2023). Kemandirian makan anak usia dini dapat diupayakan dari melatih anak
pembiasaan disiplin, misalnya memberikan kepercayaan anak untuk melakukan
keterampilan segala sesuatu sendiri, mengajarkan fokus, percaya diri, bertanggungjawab,
ketepatan waktu pemberian makan, saat makan tidak disambil bermain dan makan sendiri
tanpa disuapi. Kebiasaan makan yang baik dimulai dari rumah (Suhardja & Watini, 2022).

Peran keluarga penting membiasakan makan anak (Harlistyarintica & Fauziah, 2024).
Peran ibu penting memberian kesempatan anak untuk makan sendiri tanpa disuapi pada
anak usia 6 bulan sampai 3 tahun (Elminah & Patilima, 2023). Ketidak mandirian makan
anak merupakan suatu ketergantungan anak pada kedua orang tuannya dan orang lain untuk
menyuapi, terhambatnya perkembangan motorik kasar anak sehingga anak menjadi tidak
mandiri dalam melakukan makan dan harus selalu disuapi (Salsabila, 2022). Kesulitan
makan pada anak akan berdampak buruk dan menganggu pertumbuhan dan perkembangan
fisik dan psikisnya, perkembangan kongnitif, kelainan makan, dan perilaku yang akan
terbawa sampai remaja dan dewasa. Penelitian secara global masalah yang berhubungan
dengan makan anak terjadi 25% hingga 35% dari seluruh anak dengan ketidak mandirian
makan (Noviri et al., 2023). Faktor yang menyebabkan anak tidak mandiri makan yaitu
pengetahuan ibu, pola asuh, kebiasan buruk (Saputra & Kriswandani, 2024).

Memberikan bantuan pada anak secara berlebihan dengan menyuapi anak
menjadikan anak tidak mandiri, manja, dan malas untuk makan sendiri, kebiasaan buruk
seperti makan disuapi dengan disambil bermain atau berlari, ketepatan waktu juga penting
diterapkan agar anak terpola dengan jam tersebut, dan inovasi menu sehat yang bervariasi
akan memotivasi anak makan (Suci & Fathiyah, 2023). Pola asuh autoritatif efektif dapat
memiliki kebiasaan makan yang baik dan mandiri. Pola asuh autoritotif adalah pola asuh
yang memperhatikan kebutuhan anak dalam hal makan dengan membarikan dorongan,
aturan, pilihan, serta bimbingan (Harlistyarintica & Fauziah, 2024). Program eating learing
(belajar makan) suatu pembiasaan anak untuk diterapakan orang tua dalam kemandirian
makan anak. Dapat diterapkan ketika anak sudah mulai dikenalkan awal makan/MPASI
sejak anak usia 6 bulan- 3 tahun (Husein, 2023).

Tujuan dari penelitian ini memberikan solusi pada ibu terkait ketidak mandirian
makan pada anak. Sebagai upaya pemberian informasi, edukasi dengan memberikan
panduan melalui pengembangan Aplikasi Mobile Eating Learning “M-EL” merupakan cara
mempermudah ibu untuk mendapatkan informasi, dan edukasi mendidik anak untuk makan.
Dengan penerapan program eating learning merupakan pembelajaran makan pada anak
melalui metode Baby Led Weaning (BLW), yaitu mengajarkan anak untuk makan sendiri
tanpa diusapi dengan membiarkan anak memilih makanan yang diinginkannya dengan
memegang makanan sendiri dapat menggunakan tangannya, sendok atau garpu. Eating
learning belajar makan anak ini dapat diterapkan ketika anak sudah mulai dikenalkan
makanan/MPASI sejak anak usia 6 bulan (Suryani, 2022).

Urgensi penelitian ini berpotensi pemberian referensi dalam upaya pencegahan dan
penanggulangi anak tidak mandiri saat makan. Kejadian anak usia dini tidak mandiri saat
makan belum ada yang meneliti. Peneliti sebelumnya hanya berfokus pada kemandirian
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anak secara umum dan luas, selain itu metode yang dikembangkan kebanyakan untuk
memberikan menu sehat makan anak. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
yang digunakan oleh orang tua dalam kemandirian makan anak. Penelitian ini
pengembangan Aplikasi Eating Learning (M-EL) berbasis android sampai tahap evaluasi.
Aplkasi Mobile eating learning merupakai rancangan aplikasi yang bisa diunduh di play
store untuk memberikan edukasi secara luas memudahkan pengguna mendapatkan
informasi terkait belajar makan pada anak usia 6 bulan sampai dengan 5 tahun.

Berdasarkan hasil observasi di Posyandu Lestari Marpoyan Wilayah Kerja
Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru didapatkan hasil wawancara pada 10 (orang) ibu
terdapat 4 ibu yang mengeluh karena anaknya umur 6 bulan belum pernah diajarkan makan
karena ibu tidak tahu pentingnya memberi latihan pada anak sejak anak usia dini (6 bulan),
sedangkan 6 orang ibu kawatir pada anaknya umur 2 tahun dan 3 tahun belum bisa makan
sendiri harus selalu disuapi, sedangkan ibu tidak banyak waktu ibu juga mengatakan anak
masih ada yang kesulitan memegang sendok, berdasarkan hasil wawancara terhadap ibu
yang memiliki anak tersebut, kebiasaan dirumah ketika makan anaknya tidak diberi
kesempatan untuk belajar makan sendiri, disuap dan disambil bermain, ketepatan waktu
pemberian makan juga tidak sama, ketidak fokusan makan juga menjadi suatu
permasalahan karena anak makan dirumah tidak diajarkan duduk.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan kombinasi metode yaitu System Development
Life Cycle (SLDC) waterfall untuk merancang software pada Aplikasi Mobile M-EL. Jenis
penelitian ini yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode penelitian Pre- Eksperimental dalam satu kelompok (one Group pre
test post test) untuk mengkaji keefektifan dari Aplikasi M-EL terhadap pola asuh,
kemandirian dan metode BLW.

Penelitian ini dilakukan di Posyandu Lestari Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga
Pekanbaru yang dilakukan pad abulan Agustus-September 2024. Populasi dalam penelitian
ini adalah ibu yang memiliki anak usia 6-36 bulan anak dengan ketidak mandirian saat
makan. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling.
Sampel pada penelitian ini berjumlah 15 responden. Uji normalitas yang dilakukan pada
penelitian yaitu uji “Shapiro Wilk”. Analisis data univariat mendeskripsikan Gambaran dari
setiap variable penelitian dan analisis bivariat menggunakan uji T.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Karakteristik F %
Usia Ibu
<20 dan >35 tahun 10 66,7
20-35 tahun 5 33,3
Jumlah Total 15 100
Pekerjaan
Tidak Bekerja 9 60,0
Bekerja 6 40,0
Jumlah Total 15 100
Pendidikan Ibu
Tamat SMP 3 20,0
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Tamat SMA 10 66,7
Tamat Perguruan Tinggi 2 13,3
Jumlah Total 15 100
Usia Anak

6-11 bulan 4 26,7
12-18 bulan 9 60,0
19-36 bulan 2 13,3
Jumlah Total 15 100
Jenis Kelamin Anak

Laki-laki 4 26,7
Perempuan 11 73,3
Jumlah Total 15 100

Berdasarkan table 1 di atas menunjukkan dari 15 responden mayoritas ibu <20 dan
>35 tahun yaitu sebanyak 10 orang (66,7%), mayoritas responden berdasarkan pekerjaan
ibu sebanyak 9 orang ibu yang tidak bekerja (60,0%), mayoritas responden berdasarkan
pendidikan sebanyak 9 orang berpendidikan SMA (60,7%), mayoritas responden
berdasarkan usia anak yaitu sebanyak 9 orang dengan usia 12-18 bulan (60,0%), mayoritas
berdasarkan jenis kelamin anak yaitu 11 orang berjenis kelamin perempuan (73,3%).

Tabel. 2
Distribusi Rerata Pola Asuh Autoritatif, Kemandirian Makan, dan Metode BLW sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi menggunakan Aplikasi Mobile Eating Learning bagi Ibu

Variable N Min Max Mean Std Deviasi
Pola Asuh pretest 15 4 10 7,00 1,648
Pola Asuh posttest 15 7 10 8,67 1,113
Kemandirian pretest 15 7 14 10,40 2,384
Kemandirian posttest 15 9 15 13,00 2,070
BLW prestest 15 5 9 7,07 1,100
BLW posttest 15 7 10 9,13 0,915

Berdasarkan tabel. 2 di atas didapatkan rata-rata pola asuh sebelum di intervensi
sebesar 7,00 dan setelah di intervensi menjadi 8,67. Semnetara itu kemnadirian didapatkan
rata ratal0.40 sebelum di intervensi dan 13,00 setelah di intervensi. Untuk variabel BLW
sebelum di intrevensi sebesar 7,07 dan 9,13 setelah di intervensi. Seluruh variabel
mengalami kenaikan nilai rata rata setelah di intervensi.

Tabel. 3
Hasil Uji Normalitas Data Test of Normality

. Shapiro-Wilk

Variebel Statistic Df Sig.
Pola Asuh
Pre Test 0.942 15 0,408
Post Test 0,885 15 0,056
Kemandirian
Pre Test 0,915 15 0,159
Post Test 0,909 15 0,129
BLW
Pre Test 0,955 15 0,599
Post Test 0,883 15 0,052
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Berdasarkan analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro- wilk variable pola
asuh didapatkan nilai Sig pretest 0,200 dan nilai sig postest 0,054 maka nilai sig pretest
dan postest >0,05 artinya data berdistribusi normal, sehingga analisis bivariat ini
menggunakan Uji T, pada variable kemandirian didapatkan nilai Sig pretest 0,161 dan
nilai sig postest 0,200 maka nilai sig pretest dan postest >0,05 artinya data berdistribusi
normal, sehingga analisis bivariat ini menggunakan Uji T sedangkan pada BLW didapatkan
nilai Sig pretest 0,599 dan nilai sig postest 0,052 maka nilai sig pretest dan postest ada
yang >0,05 artinya data berdistribusi normal, sehingga analisis bivariat ini menggunakan
Uji T.

Tabel. 4
Penggunaan Aplikasi Mobile Eating Learning Bagi lbu Sebagai
Pola Asuh Autoritatif Upaya Kemandirian Anak Saat Makan

Variabel N Mean SD p-Value
Pola Asuh 15 -1,533 1,246 0,001
Autoritatif
Kemandirian 15 -2,067 3,327 0,031
BLW 15 -2,067 1,387 0,001

Berdasarkan tabel. 4 di atas di dapatkan hasil nilai p-value =0,001 (<0,05)untuk pola
asuh, 0,031(<0,05) untuk kemandirian dan 0,001(<0,05) untuk BLW dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima artinya ada efektivitas penggunaan aplikasi terhadap pola asuh,
kemandirian dan BLW di Posyandu Lestari Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga
Pekanbaru.

Anak Usia Dini
6 bulan - 3 tahun

Masalah

‘ Solusi ; Upays Kemandirian

Makan Pada Ansk

Solusi ; Membaerikan
Pambelajaran Makan

(Eating Learning) Pada Anak Panduan Convenslonal

Modul/Buku

Merancang Aplikasi Mobile

Panduan Digital Moblle
Eating Learning (M-EL)
Terstruktur

Pembembangan &
Perancangan Aplikasi
Mobile -EL

Metode Waterfall
R & D dengan model
pengembangan ADDIE

4

Eating Learning (M-EL)
Pola Asuh Aurotitatif

Panduan
Digital & Convensional

Pengumpulan data
Perencanaan
Pengembangan draf
produk

Aplikasi Mobile-EL

Aplikasi di Download/
Instal di Play Store

Gambar. 1

Kerangka Konsep tentang Masalah Anak dan Ibu
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada 15 responden menunjukkan bahwa dari 15
responden mayoritas ibu <20 dan >35 tahun yaitu sebanyak 10 orang (66,7%). Menurut
Kemandirian anak dapat tercapai apabila orang tua melakukan upaya melalui berbagai
kegiatan yang menunjang mengembangkan kemandirian makan anak. Sejalan dengn
penelitian yang dilakuan oleh (Nahira & Sumarni, 2024) bahwa sebagian besar 24
responden (75%) usia ibu antara <20 dan >35 tahun. Menurut asumsi peneliti, diusia 20-30
tahun merupakan masa penting untuk diberikan edukasi terutama yang berkaita dengan
kemandirian anak saat makan. Karena pada masa ini merupakan masa usia matang ibu
sudah bisa berkomunikasi baik dan dengan mudah berpikir tentang kemandirian anak saat
makan, sehingga memberikan edukasi memalui Aplikasi Mobile Eating Learning menjadi
salah satu cara efektif dalam meningkatkan kemandirian anak saat makan.

Ibu yang tidak bekerja mempunyai waktu yang banyak untuk berinteraksi degan
anak, dibandingkan dengan ibu-ibu yang bekerja, sehingga ibu yang tidak bekerja
mempunyai banyak waktu untuk memandirikan anak saat makan, dengan mempelajari
Aplikasi Mobile eating learning serta mendampingi anak makan menggunakan metode
BLW. Sejalan dengan hasil penelitian (Wahyuni, 2022b) ibu yang tidak bekerja
mempunyai interaksi yang kurang diluar rumah dibandingkan dengan ibu-ibu yang bekerja
sehingga ibu yang tidak bekerja dengan pengetahuan, informasi dan wawasan kurang maka
bisa mendapatkan informasi dan pengetahuan melalui Aplikasi mobile eating learning.

Menurut hasil penelitian (Wahyuni, 2022) perilaku dipengaruhi oleh pengaruh
kebudayaan atau lingkungan, apabila kita hidup dalam kebudayaan sosial yang sangat
mengutamakan kehidupan berkelompok maka sangat mungkin kita berperilaku tidak baik
terhadap kehidupan individual. Asumsi peneliti ibu yang tidak bekerja lebih mudah
menerima edukasi karena sudah terbiasa harus menyelesaikan pekerjaannya dirumah
sehingga banyak waktu untuk mengurus anak. Penting untuk diberikan edukasi terutama
yang berkaitan dengan kemandirian anak saat makan sehingga ibu akan dengan mudah
menyelesaikan edukasinya melalui Aplikasi mobile eatung learning untuk memandirikan
anak saat makan.

Pendidikan ibu sangat penting dalam merespon perubahan setiap individu pada anak
karena pendidikan seringkali dikaitkan dengan tingkat pengetahuan seseorang. Pengetahuan
sangat erat hubungannya dengan pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan pendidikan
yang tinggi maka orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh sebagian besar 22 responden (69%)
berpendidikan menengah (SMP-SMA). Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan
hasil penelitian (Mahmudatunnisa et al., 2024) Tingkat pendidikan dan pengetahuan orang
tua serta pengalamannya sangat berpengaruh dalam mengasuh anak. Orang tua dengan
pendidikan tinggi dapat menjadi orang yang berwibawa dalam pola asuhnya, sedangkan
orang tua yang memanjakan anak lebih banyak memiliki pendidikan teori yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berkaitan engan kemampuan seseorang dalam
menerima informasi tentang edukasi kesehatan. Menurut asumsi peneliti semakin tinggi
tingkat pendidikan ibu, maka akan memudahkan ibu dalam menerima informasi melalui
Aplikasi Mobile eating learning sehingga dapat kemandirian anak saat makan juga akan
lebih mudah.

Hasil penelitian didapatkan rata-rata pola asuh sebelum di intervensi sebesar 7,00 dan
setelah di intervensi menjadi 8,67. Sehingga dapat dilihat terdapat kenaikan pola asuh
sebelum dan setelah diberikan aplikasi M-EL. Pola asuh orang tua yang berkaitan dengan
makanan merupakan strategi yang dilakukan oleh orang tua berdasarkan tujuan pada waktu
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mengkonsumsi makanan berat maupun makanan ringan di mana tujuan pengasuhan
merujuk pada hasil yang diinginkan orang tua dalam mempertimbangkan masa depan
melalui kebiasaan makan anak agar mampu menunjang pertumbuhan dan perkembangan.
Pola asuh yang sesuai merupakan faktor keberhasilan dalam menentukan hasil yang baik
bagi anak pada tahun-tahun awal kehidupan dan selanjutnya. Konsep pola asuh yang paling
luas digunakan dalam studi perkembangan anak adalah konsep pola asuh dari Baumrind
yang menggolongkan pola asuh menjadi beberapa gayayaitu autoritatif/otoritatif,
autortarian/otoriter, dan permisif (Hasrul et al., 2022).

Hasil penelitian kemdirian didapatkan rata ratal0.40 sebelum di intervensi dan 13,00
setelah di intervensi. Sehingga dapat dilihat terdapat kenaikan kemandirian sebelum dan
setelah diberikan aplikasi M-EL. Kemandirian adalah sebuah sikap yang terbentuk karena
dibiasakan. Tidak akan muncul dengan tiba-tiba. Seorang anak yang tidak dibiasakan
mandiri, selalu dibantu dalam segala hal ketika dewasa akan mengalami kesulitan dalam
membuat keputusan-keputusan, tidak mampu mengurus dan menolong diri sendiri. Mandiri
artinya memiliki kebebasan batin dalam mengenali pilihan-pilihan, mengambil pilihan-
pilihan dan menanggung akibatnya, baik menyenangkan maupun menyakitkan (Kadi &
Hariyanti, 2023).

Hasil penelitian variabel metode BLW sebelum di intrevensi sebesar 7,07 dan 9,13
setelah di intervensi. Sehingga dapat dilihat terdapat kenaikan metode BLW sebelum dan
setelah diberikan aplikasi M-EL. Masa balita terutama usia 1 — 2 tahun sangat rentan
mengalami masalah gizi, ada hubungan antara status gizi dengan perilaku makan.
Klasifikasi perilaku makan yang dapat mempengaruhi status gizi yaitu perilaku picky eater.
Jika dibiarkan dapat menjadi salah satu faktor stunting. Berdasarkan hasil studi pendahuluan
dari 10 balita 6 diantaranya mengalami picky eater. Metode alternatif dalam menangani
masalah perilaku makan tersebut yaitu menggunakan metode BLW (Baby Led Weaning).
BLW adalah memberikan kesempatan pada bayi untuk memegang dan menyuap
makanannya sendiri (Harahap et al., 2023). Problem kekurangan gizi dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penyediaan Makanan Pendamping ASI (MPASI)
yang kurang tepat. Metode MPASI terbagi menjadi dua, yaitu MPASI secara konvensional
yaitu disuapi dengan sendok dan metode Baby Led Weaning (BLW) dimana anak akan
makan dengan tangannya sendiri

Dari hasil penelitian didapatkan penggunaan aplikasi M-EL terhadap pola asuh efektif
dengan nilai P value 0,001< 0,05. Beragam pola pengasuhan dapat ditemui dalam lingkup
keluarga atau lingkungan sekitar. Orang tua berusaha mengasuh anaknya dengan cara yang
menurut mereka sudah tepat, meskipun ternyata masih saja timbul masalah- masalah dalam
bentuk perilaku anak (Noviri, Maulidya, et al., 2023). Pola asuh orang tua sebagai salah
satu faktor penentu dalam membiasakan anak dalam mengkonsumsi makanan sehat dan
bergizi sejak usia dini. Pentingnya membiasakan anak untuk mengkonsumsi makanan sehat
dan bergizi berguna bagi anak agar dapat memaham pentingnya gizi bagi tubuh, sehingga
memberikan pengetahuan anak dalam mengkonsumsi makanan sehat sehari-hari.

Dari hasil penelitian didapatkan penggunaan aplikasi M-EL terhadap kemandirian
efektif dengan nilai P value 0,001< 0,05. Penerapan metode pembiasaan dalam pendidikan
anak usia dini merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kemandirian
anak. Metode ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan positif pada anak sejak dini,
sehingga mereka dapat menjadi individu yang mandiri dan bertanggung jawab hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan memiliki berbagai manfaat,
antara lain meningkatkan kemandirian anak, mengembangkan sikap disiplin, membentuk
kebiasaan positif, dan meningkatkan kemampuan anak dalam mengatur diri. Namun,
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penerapan metode pembiasaan juga dihadapkan pada beberapa tantangan, seperti perbedaan
karakteristik anak yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pembiasaan, keterbatasan
waktu dan sumber daya, serta peran orang tua yang penting dalam mendukung proses
pembiasaan. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara guru, orang tua, dan pihak terkait
lainnya dalam mengimplementasikan metode pembiasaan secara efektif (Dewi, Widyasari,
2022).

Dari hasil penelitian didapatkan penggunaan aplikasi M-EL terhadap pola metode
BLW dengan nilai P value 0,001< 0,05. Sikap anak untuk menyatakan perasaan tersebut
salah satu cara yang mudah dilakukan adalah dengan menolak makanan.Hal lain yang bisa
menjadi penyebabnya yaitu kelompok kontrol selama 21 hari masih menerapkan metode
MP-ASI konvensionalkarena berdasarkan teori yang ada bahwa metode MP —ASI secara
konvensional bayi digendong kemudian dibujuk sembari disuapi makanan cair sedikit demi
sedikit. Tidak sedikit terjadi pemaksaan dalam proses ini, mulai dari bentuk ancaman halus
hingga pemaksaan yang sifatnya fisik dan menyakiti anak. Tidak heran jika di kemudian
hari, banyak masalah perilaku anak terkait pola makannya yang menjadi sulit dihadapi salah
satunya Picky Eater, sehingga selama 21 hari 13 balita tersebut tidak mengalami perubahan
perilaku.Hal yang perlu diperhatikan juga 4 orang balita yang mengalami kenaikan skor
apabila dibiarkan akan menjadi kebiasaan sehingga terganggunya gizi pada balita tersebut
(Salsabila & Erhamwilda, 2022).

Menurut Kholid dan Notoadmodjo (Jevison et al., 2022) terdapat 6 tingkat
pengetahuan, yaitu Tahu (Know), memahami (comprehension), aplikasi (aplication),
analisis (analysis), sintesis (aynthesis), evaluasi (evaluation). Berdasarkan teori ini, bahwa
kelompok kontrol yang masih mengalami picky eater tingkatan pengetahuannya baru
sampai tahap 1 atau tahap 2 sehingga tidak mencoba mengaplikasikan peneran metode
BLW, artinya responden tersebut memiliki pengetahuan (teori) tanpa praktik. Padahal teori
tanpa praktik dan riset dapat dikatakan tidak bermakna.Pengaruh metode MP —ASI metode
BLW (Baby Led Weaning) pada balita usia 12 —24 bulan.

Berdasarkan perubahan perilaku pada dua kelompok tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian MP —ASI metode BLW (Baby Led
Weaning) pada balita usia 12 —24 bulan di RW 016 Kelurahan Kahuripan Kecamatan
Tawang Kota Tasikmalaya hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian selama 21 hari pada
kelompok eksperimen yang melakukan penerapan metode BLW dibandingkan kelompok
kontrol yang masih menerapkan MP —ASI konvensional. Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian sebelumnya, dilakukan oleh Desy Nur Setiowati yang berjudul Penerapan
Metode Blw (Baby Led Weaning) terhadap Perilaku Picky Eater pada Bayi Usia 6-12
Bulan di Taman Posyandu Anggrek Desa Purwodadi Kecamatan Kras Kabupaten Kediri
hasilnya yaitu a 0,000 < 0,05 sehingga H diterima yang berarti bahwa ada
pengaruhpemberian penerapan BLW (Baby Led Weaning) terhadap perilaku picky eater
pada bayi usia 6-12 bulan di Taman Posyandu Anggrek Desa Purwodadi Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri (Dewi et al., 2023).

Terimakasih kepada Kemdikbudristek RI atas pendanaan penelitian yang diberikan
pada nomor hibah 10933, Institut Kesehatan Payung Negeri (IKes) Pekanbaru, TIM LPPM
IKes Payung Negeri Pekanbaru yang selalu mensupport tim peneliti, semua TIM penelitian
dosen dan Mahasiswa yang sudah membantu pelaksanaan kegiatan penelitan, Kepala
Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru dan jajarannya, Kader Posyandu Lestari Marpoyan
dan jajarannya yang sudah mendampingi kesempatan kegiatan penelitan diwilayah tersebut,
dan ibu balita atas partisipasi dan dukungan terhadap kegiatan penelitian ini.
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SIMPULAN

Penggunaan aplikasi M-EL efektif dalam meningkatkan pola asuh, kemandirian dan
metode BLW untuk upaya kemandirian saat anak makan di Puskesmas Simpang Tiga
Pekanbaru sehingga aplikasi Mobile Eating Learning (M-EL) ini dapat di terapkan secara
lebih luas untuk Upaya kemandirian anak saat makan.

SARAN

Edukasi menggunakan Aplikasi Mobile eating learning ini efektif meningkatkan
pengetahuan, pemahaman dan impelentasi ibu dalam menerapkan pola asuh autoritatif
upaya kemandirian anak saat makan, mandiri makan sangat penting bagi anak agar anak
dapat mengembangkan keterampilan motoric halus, menjaga fokus, dan mengembangkan
kemandirian anak. Pentingnya kemandirian anak saat makan untuk itu pelaksanaan balajar
makan bagi anak harus konsisten dilakukan dengan menerapkan pola asuh outoritatif,
membiasakan anak makan menggunakan metode baby led weaning, dan tentunya
didampingi ibu. Aplikasi Mobile Eating Learning bermanfaat daam memberikan edukasi
terkait kemandirian anak saat makan. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi anak sulit makan.
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